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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

  Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka da ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta T Te (dengan titik di ط

bawah) 
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 Za Z Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  =a  ا = a 

= ا  i اي = ai ي = i 

= ا  u او = au او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

ة جميلة ا مر   ditulis mar’atun jamilah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah فاطمة 
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4. Syaddah (tasdid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh  

 ditulis   rabbana ربنا 

 ditulis  al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

  Ditulis  Asy-syamsu الشمس

 Ditulis  Ar-rojulu الرجل

 Ditulis  As-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diiikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasilkan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis  Al-qamar القمر

 Ditulis  Al-badi البديع

 Ditulis  Al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berasa di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh  

  Ditulis  Umirtu امرت

 Ditulis  Syai’un شيء
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MOTTO 

 

  مَنْ جَدَّ وَجَدَ 

“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh pasti akan berhasil” 
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ABSTRAK 

Pasadena, Ailsa Ayu. “Resepsi Sosiokultural Pada Tradisi Ngapati (Studi Living 

Qur’an Di Desa Cigedog. Kec. Kersana Kab. Brebes)” Skripsi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir. Misbakhudin, Lc, M.Ag. 

Ngapati merupakan salah satu tradisi yang ada di Indonesia khususnya 

daerah Jawa. Salah satu daerah di jawa yang masih melestarikan tradisi ngapati 

yaitu di kabupaten Brebes, tepatnya di desa Cigedog, Kecamatan Kersana, 

Kabupaten Brebes. Ngapati yaitu kegiatan semacam syukuran atau slametan yang 

dilakukan ketika ada ibu hamil yang umur kandunganya sudah mencapai umur 

empat bulan. Kegiatan ngapati tersebut biasanya diisi dengan ceramah agama 

sebagai acara pembukaan dan kemudian dilanjutkan acara pembacaan surat dari 

al-Qur’an. Yang mana di desa Cigedog sendiri biasanya di acara ngapati tersebut 

menggunakan surat Yusuf dan surat Maryam, dan kemudian ditutup dengan doa. 

Rumusan masalah pada penelitian ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan 

ngapati di desa Cigedog, Kecamatan Kersana, Kabupaten Brebes dan bagaimana 

makna kegiatan ngapati menurut masyarakat setempat. Sumber data primer dalam 

penelitian ini penulis dapat dari beberapa ibu hamil yang pernah melakukan 

ngapati, ustadz atau tokoh agama yang biasanya memimpin ngapati dan 

masyarakat setempat. Serta sumber data sekunder penulis dapat dari beberapa 

literatur dan buku-buku yang terkait dengan penelitian Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif berupa penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui 

metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Setelah data-data terkumpul 

dilakukan klasifikasi, editing dan penyajian data. 

Tradisi ngapati sudah ada sejak dahulu. Tradisi ini merupakan tradisi 

akulturasi masyarakat jawa. Makna tradisi ngapati sendiri yaitu ngapati dilakukan 

sebagai bentuk bersyukur atau terimakasih atas adanya bayi di dalam kandungan 

dan sebagai bentuk doa agar diberikan keselamatan dan kesehatan untuk ibu dan 

bayi yang ada di kandungan, serta dimudahkan nantinya ketika persalinan. 

Adapun penggunaan surat Yusuf dalam kegiatan ngapati sebagai wujud doa agar 

ketika bayi yang lahir laki-laki maka dapat menjadi anak yang sholeh, tegas, 

berbakti kepada orangtua dan tampan seperti nabi Yusuf. Dan apabila perempuan 

maka menjadi anak yang sholihah, baik, berbakti kepada orangtua, tegas, mandiri, 

dan kuat seperti sayyidah Maryam.   

Kata kunci : Ngapati, Tradisi, Pembacaan, Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Masyarakat Jawa sendiri di kenal sebagai masyarakat yang kaya 

akan tradisi. Dalam tradisi masyarakat Jawa hampir seluruhnya itu dil 

libatkan dengan upacara, seperti mulai dengan adanya acara pernikahan, 

kematian, dan kehamilan. Melihat dari komunitas masyarakat yang ada 

bahwa upacara-upacara yang dilakukan mempunyai nilai-nilai akulturasi 

agama dan budaya.1    

Bagi orang Jawa upacara atau slametan itu di tandai sebagai bukti 

bentuk syukur seorang hamba pada Tuhannya. Ritual upacara atau 

slametan tentunya ada di semua agama karena mereka menganggap ini 

suatu simbol keharmonisan.2 Tetapi ada beberapa kalangan yang 

menganggap bahwa upacara atau slametan yang di lakukan tidak 

berdasarkan dengan Al-Qur’an maupun Hadits, meskipun masyarakat lain 

ada yang beranggapan itu sebagai bentuk akulturasai ajaran agama. 

 Kita sebagai masyarakat Indonesia boleh melakukan upacara atau 

slametan apa saja yang di mana di dalamnya terdapat ajaran Al-Qur’an, 

khususnya umat Islam.3 Al-Qur’an sendiri yaitu penjelmaan pesan-pesan 

 
1 Hasan Su’aidi, “ Kolerasi Tradisi Ngapati Dengan Hadits Proses Penciptaan Manusia”, 

Jurnal Religia Ushuluddin STAIN IAIN PEKALONGAN , Vol. 5, No. 1, tahun 2012, hal. 89-90. 
2 Umi  Hanik, “Slametan sebagai simbol Harmoni dalam Interaksi Sosial Agama dan 

Budaya Masyarakat Desa Tanon Kecamatan Papar Kabupaten Kediri”, Jurnal Pemikiran 

Keislaman, Vol.31 Nomor 1, Januari 2020, hal. 136 
3 Ahmad Mujahid, “Pembacaan Empat Surat Pilihan Dalam Tradisi Ngapati/Empat Bulanan 

( Sudi Living Qur’an Di Dusun Geger, Girirejo, Tegalrejo, Magelang)”, Skripsi : Sarjana Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir  ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,  2017), hlm. 20. 
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yang telah Tuhan sampaikan kepada hambanya. Al-Qur’an di katakan 

sebagai wahyu dan petunjuk bagi kita semua terkhusus umat muslim. 

Sebagaiman dijelaskan dalam QS Al-Baqarah ayat 2: 

لِكَ الْكِتاَبُ لََ ريَْبَ ۛ هُدًى للِْمُتَّقِيَ  فيِهِ ۛ ذََٰ  

Artinya: “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa.”.4  

 

Al-Qur’an menurut umat islam dalam pandanganya memiliki 

kebenaran yang mutlak, dan kebenaran itu tidak akan tampak jika Al-

Qur’an tidak berinteraksi dengan realita sosial.5 Hal ini jika dilihat dari 

tergabungnya budaya islam dan budaya lokal jika didialogkan maka 

munculah budaya-budaya yang terdapat didalam Al-Qur’an semisal : 

Selametan, 40 hari kematian, tujuh bulan kehamilan dan tentunya seperti 

yang akan penulis jelaskan yaitu ngapati (4 bulanan pada kehamilan).6 

Masyarakat jawa itu sendiri dikenal sebagai masyarakat yang sangat 

bertoleran. Relasi hubungan mutualistik pada agama islam telah terjadi 

hingga sekarang, bahkan tradisi islam menjadi ciri khas yang begitu 

berkembang.7 Seperti pada tradisi Ngapati. 

Masyarakat Brebes khususnya di desa Cigedog sebagian besar 

telah melakukan upacara atau tradisi Ngapati, dimana tradisi Ngapati ini 

 
4 Ahmad Farhan, “Living Qur’an Sebagai Metode Alternatif Dalam Studi Al-Qur’an”, 

Jurnal Pemikiran Keislaman  dan Tafsir Hadits,  Vol. 6, No. II,  Juli-Desember tahun 2017,  hlm. 

87. 
5 Deni Miharja, “Persentuhan Agama Islam dengan Kebudayaan Asli Indonesia”, jurnal 

MIQOT, Vol. XXXVIII, No. 1, Januari-Juni 2014, hlm. 190.  
6 H Abdul Jamil,  Islam dan Kebudayaan Jawa, ( Yogyakarta : GAMA MEDIA , thn 2000), 

hlm 132-134 
7 Syamsul Bakri,  “Kebudayaan Islam Bercorak Jawa (Adaptasi Islam Dalam Kebudayaan 

Jawa)”,  Jornal of islamic studies,  Vol . 12, No. 2, thun. 2014, hlm. 34.  
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tidak di temukan awal mulanya tradisi ini di lakukan tetapi tradisi Ngapati 

merupakan tradisi turun temurun. Setiap tindakan manusia yang telah di 

lakukan baik itu upacara, slametan atau tindakan lainya pasti mempunyai 

tujuan tersendiri, demikian hal yang telah di lakukan oleh masyarakat desa 

Cigedog pada tradisi Ngapati. Begitupula suatu tradisi jika sudah 

mengakar di tengah peradaban manusia pasti sebagian besar melakukan, 

bagi mereka yang tidak melakukan beranggapan telah melanggar adat 

istiadat dan merasa khawatir dengan keselamatan sang jabang bayi.8 

Ibu Neni Purwanti (34) selaku masyarakat yang telah melakukan 

tradisi ngapati berkata “ Sebenarnya pada tradisi ngapati ini bertujuan 

untuk meminta perlindungan dari Allah agar diberi keselamatn pada sang 

jabang bayi dan ibu nya sampai pada hari melahirkan. Pada tradisi ini juga 

sebagai bentuk syukur pada Allah SWT telah dikaruniani seorang anak. 

Didalam tradisi ini itu biasanya dibacakan surat-surat yang terdapat 

didalam Al-Qur’an karena masyarakat sini menganggap terdapat fadhillah 

tertentu jika dibacakan.”9  

  Pada tradisi ini biasanya pelaksanaan disetiap daerahnya berbeda 

dikarenakan mengikuti tradisi yang ada didaerah masing-masing.10 Karena 

 
8 Septa Rani Tri Novianti, “Pembacaan Tiga Surat Pilihan Dalam Tradisi Ngupatan (Studi 

Living Qur’an pada Etnis Jawa diDesa Petrans Jaya Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten Musi 

Rawas)”, skripsi : Fakultas Adab Dan Dakwah IAIN Bengkulu, thn 2019, hlm 74 
9 Wawancara dengan Ibu Neni Purwanti (Minggu, 12 September 2021, pukul 09.45) 
10 Nurul Huda, Makna Tradisi Ngapati Studi Living Hadits Didesa Deresan Kelurahan 

Ringin Harjo Kab. Bantul Yogyakata, Jurnal Ilmu Hadits,  Vol. 2,  No. 1, thun. 2019, hlm 5 
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dalam pelaksanaan tradisi ini tidak ada ketentuan baku pada intinya 

meminta mohon kepada Allah SWT untuk meminta keselamatan.11 

Seperti yang dilakukan di desa Cigedog Brebes telah melakukan 

sykuran 4 bulan kehamilan (Ngapati) pada ibu hamil yang telah 

mengandung selama 120 hari. Yang dimana akan dibacakan ayat-ayat Al-

Qur’an. Kebiasaan ini dilakukan sudah dari nenek moyang hingga 

sekarang ini. Pada tradisi Ngapati ini pasti sudah banyak dilakukan di 

berbagai daerah, tetapi tidak semua tradisi itu berjalan sama persis contoh 

pada bacaan yang dibacakan, termasuk di desa Cigedog Kec. Kersana Kab. 

Brebes. Di desa Cigedog ini masyarakatnya dalam memandang pendidikan 

dan agama cukup unggul. Namun terdapat dua sudut pandang masyarakat 

yang berbeda. Dimana salah satu bagian masyarakat yang ilmu pendidikan 

dan agamanya cukup mumpuni dan sebagian lainya kurang mumpui. Dan 

menurut penulis di bandingkan desa lain di kecamatan Kersana, desa 

Cigedog lebih unggul pendidikan dan agamanya, sebab terdapat majelis 

taklim yang di majelis tersebut menjelaskan atau mengkaji tentang rumah 

tangga. Maka dari itu penulis akan melakukan beberapa penelitian dan 

mengangkat judul “RESEPSI SOSIOKULTULAR PADA TRADISI 

NGAPATI (STUDI LIVING QUR’AN DI DESA CIGEDOG. KEC. 

KERSANA KAB. BREBES)” sebagai bahan kajian. 

 

 

 
11 Hasan Su’aidi, Kolerasi Tradisi Ngapati Dengan Hadits Proses Penciptaan Manusia, 

Jurnal Religia Ushuluddin STAIN IAIN PEKALONGAN , Vol. 5, No. 1, tahun 2012, hlm 95 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan memfokuskan 

rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana Prosesi pelaksanaan tradisi Ngapati di Desa Cigedog Kec. 

Kersana Kab. Brebes? 

2. Apa makna dari tradisi Ngapati di Desa Cigedog Kec. Kersana Kab. 

Brebes? 

C. Tinjauan Masalah 

1. Kajian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosesi pada tradisi 

ngapati (empat bulanan) dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur’an di 

Desa Cigedog Brebes.     

2. Pada kajian ini juga bertujuan untuk mengetahui makna dari ritual 

ngapati yang dimana didalamnya terdapat bacaan ayat suci Al-Qur’an 

bagi masyarakat desa Cigedog Brebes. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini merupakan bagian dari Living 

Qur’an yang mengkaji fenomena yang telah hadir dalam masyarakat 

yaitu sepeti pada tradisi ngapati yang bertujuan agar masyarakat 

merespon Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kegunaan Praktis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebagai 

tambahan ilmu tentang prosesi dan makna dari tradisi ngapati dan 
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tentunya juga supaya menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian bukan didapatkan dari pemikiran penulis semata, akan 

tetapi dari hasil buku dan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh orang lain. Salah satu penelitian yang berkaitan dengan ngapati yaitu 

Skripsi, “Pembacaan Empat Surat Pilihan Dalam Tradisi Ngapati/Empat 

Bulanan (Studi Living di Dusun Geger,Girirejo, Tegalrejo, Magelang)”. 

Oleh Ahmad Mujahid UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Riset ini 

menjelaskan hanya 4 surat pilihan saja yang dibacakan ketika 

berlangsungnya acara tersebut, dan empat surat itu sudah menjadi pilihan 

sejak dulu didaerah tersebut. Dari hasil tersebut terdapat persamaan yaitu 

prosesi tradisi yang terjadi dimasyarakat hanya saja yang membedakan 

letak pada objek penelitian.12 

Penelitian yang relevan juga dengan ngapati yaitu Skripsi, “Tradisi 

Ngupati Dalam Perspektif Pendidikan Islam di Kecamatan Baturaden 

Kabupaten Banyumas”. Oleh Umi Najihah IAIN Purwokerto. Dalam 

skripsi ini menjelaskan nilai-nilai yang telah diajarkan pada tradisi Ngapati 

walaupun masih didalam kandungan. Bahwasnya bagi ibu hamil yang usia 

kehamilanya sampai pada 120 hari wajib untuk merayakan atau 

mensyukuri masa kehamilannya, karena pada saat itulah si jabang bayi 

mulai di beri ruh oleh Allah sang Maha Esa. Pada hasil penelitian tersebut 

 
12 Ahmad Mujahid, Pembacaan Empat Surat Pilihan Dalam Tradisi Ngapati/Empat 

Bulanan ( Sudi Living Qur’an Di Dusun Geger, Girirejo, Tegalrejo, Magelang), Skripsi : Sarjana 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir  ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,  2017), hlm. 71. 
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terdapat persamaan yaitu membahasas beberapa hal yang harus dilakukan 

ketika sedang mengandung pada usia 4 bulan, yang membedakannya 

terletak pada objek penelitian.13 

Tulisan terkait tradisi ngapati terdapat pada Jurnal, “Makna Tradisi 

Ngapati Studi Living Hadits di Desa Deresan, Kelurahan Ringin Harjo, 

Kabupateng Bantul Yogyakarta”. Oleh Nurul Huda dan Wsilah Fauziyah. 

Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa bentuk syukur dari masa usia 

kehamilan sang ibu bayi yang dimana memasuki usia 4 bulan, karena 

disitulah Allah akan memberikan suatu perjanjian pada sang jabang bayi. 

Sehingga diadakanya bentuk syukur.14 

Hasil penelitian tentang ngapati pada Jurnal, “Kolerasi Tradisi 

Ngapati Dengan Hadits Proses Penciptaan Manusia”. Oleh Hasan Su’aidi. 

Menjelaskan hubungan tradisi ngapati dengan manusia dan juga beberapa 

hadits yang menjelskan proses pada sijabang bayi selama dikandungan 

dalam usia 4 bulan.15 

F. Kerangka Teori 

Dalam peneltian ini penulis akan menggunakan teori Clifforrd 

Geertz sebagai alat bantu untuk menyelesaikan penelitian. Menurut Geertz 

agama sebagai sistem kebudayaan artinya simbol/tindakan simbolik yang 

mampu menciptakan perasaan dan motivasi yang kuat, mudah menyebar 

 
13 Umi Najiha, Tradisi Ngupati Dalam Perspektif Pendidikan Islam di Kecamatan 

Baturaden Kabupaten Banyumas, Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwkerto, 

2018, hlm 3 
14 Nurul Huda, Makna Tradisi Ngapati Studi Living Hadits Didesa Deresan Kelurahan 

Ringin Harjo Kab. Bantul Yogyakata, Jurnal Ilmu Hadits,  Vol. 2,  No. 1, thun. 2019, hlm. 6. 
15  Hasan Su’aidi, Kolerasi Tradisi Ngapati Dengan Hadits Proses Penciptaan Manusia, 

Jurnal Religia Ushuluddin STAIN IAIN PEKALONGAN , Vol. 5, No. 1, tahun 2012, hlm. 102. 
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dan tidak mudah hilang dalam diri seseorang dengan cara membentuk 

konsepsi tentang sebuah tatanan umum eksistensi dan melekatkan 

konsepsi ini kepada pancaran-pancaran faktual dan pada akhirnya perasaan 

dan motivasi itu akan terlihat sebagai suatu realitas yang unik. Beberapa 

pemikiran teori menurt Geertz yang paling populer diantaranya yaitu: 

1. Agama dan Budaya 

Menurut Geetz kebudayaan adalah sesuatu hal yang semiotik; hal-hal 

yang berhubungan dengan simbol yang tersedia di depan umum dan di 

kenal oleh warga masyarakat yang bersangkutan.16 Jadi budaya 

menurut Geetz adalah suatu makna dan simbol yang mana individu 

bisa mengekspresikan dunianya. Sesuatu yang berhubungan dengan 

simbol dan hal tersebut di kenal di kalangan masyarakat. Simbol 

adalah sesuatu yang perlu di tangkap (baca: ditafsir) maknanya. Suatu 

makna di wujudkan dalam bentuk-bentuk simbolik melalui sarana 

dimana seseorang mengkomunikasikan dan mengambangkan 

pengetahuanya karena budaya adalah suatu sistem simbolik maka 

harus di baca, di terjamahkan dan di interpretasikan. Simbol adalah 

sesuatu yang ditangkap dari masyarakaat. Geertz melihat agama 

sebagai fakta budaya saja.17 

 
16 Fransisco Budi Hardiman, Tafsir Kebudayaan Clifford Greertz ( Yogyakarta: Knisius, 

1992), hlm. vii. 
17 Vita fitria, Interpretasi Budaya Clifford Greetz: Agama Sebagai Sistem Budaya, 

Sosiologi Reflektif,. 60. 
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2. Agama dan Simbol 

Menurut Geertz agama adalah sebuah sistem simbol yaitu segala 

sesuatu yang memberikan penganutnya ide-ide. Sebagaimana budaya 

yang bersifat publik simbol-simbol yang ada dalam masyarakat 

bersifat publik bukan prifasi sehingga segala sesuatu yang di tangkap 

dari individu merupakan segelintiran simbol. Interaksi yang di tangkap 

oleh individu terjadi seacara alamaiah dan berkembang melalui 

simbol-simbol yang telah di ciptakan. Simbol yang di berikan bisa 

berupa simbol gerak tubuh, vocal, atau ekspresi yang semua itu 

mempunyai maksud. Menurut Meed manusia mampu memahami 

orang lain juga mampu memahami diri sendiri. Hal tersebut di tunjang 

oleh penguasaan bahasa sebagai simbol dan isyarat. Karena dengan 

adanya bahasa dan isyarat seseorang dapat melakaan interaksi dengan 

dirinya sendiri mealui simbol-simbol yang telah di bentuk. 

3. Manusia dan makna 

Sejarah hidup manusia tidak lain adalah untuk menemukan hakikat diri 

dan makna. Sebab dalam adanya rasa dan kesadaran akan makna hidup 

kebahagiaan dapat terwujud dan kententraman menyelimuti. Manusia 

selain mampu memahami orang lain tetapi juga mampu memahami 

diri sendiri, apa yang dirasakanya. Hal ini di tunjang oleh penguasaan 

bahasa sebagai simbol dan isyarat penting, karena dengan bahasa 

manusia dapat melakukan interaksi dengan dirinya sendiri. Manusia 

merupakan aktor yang sadar dan reflektif yang menyatukan objek-
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objek yang diketahui melalui apa yang disebutnya sebagai proses self-

indication, yaitu “proses komunikasi yang sedang berjalan dimana 

individu selalu menilainya, memberikanya makna, dan memutuskan 

untuk bertindak bedasarkan makna itu.18 

Kemudian penelitian ini menggunakan pendekatan teori sosiologi 

Karl Mannheim dalam menganalisa resepsi ngapati di desa Cigedog 

kecamatan Kersana kabupaten Brebes. Karl Mannheim menyatakan bahwa 

tindakan manusia dibentuk oleh dua dimensi: perilaku (behaviour) dan 

makna (meaning). Oleh karena itu, ketika memahami tindakan sosial, 

seorang ilmuan harus mendalami dan mengkaji perilaku eksternal dan 

makna perilaku. Karl Mannheim membedakan antara tiga macam makna 

yang terkandung dalam tindakan sosial yaitu makna objektif, ekspresif dan 

dokumenter.19  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian dan pendekatan 

Jenis penelitian ini dengan menggunakan penelitian lapangan atau 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan dari 

penelitian kualitatif itu sendiri dengan memahami suatu peristiwa 

dilingkungan sekitar, dengan kelompok atau interaksi sosail tertentu. 

Penelitian ini bisa diartikan sebagai proses investigasi yang 

didalamnya mampu secara perlahan memaknai suatu fenomena 

 
18 I.B Wirawan, Teori-teori sosial dalam tiga paradigma (Jakarta : Kencana, 2012), 129. 
19 Oki Dwi Rahmanto dkk, Living Islam, dalam Jurnal Of Islamic Discourses, Vol. 3, No. 1, 

2020, h. 29 
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dengan cara membedakan, membandingkan, menggandakan, 

mengatalogkan dan mengklarifikasikan objek penelitian.20 

2. Sumber data 

Sumber data yang ada dalam penelitian terdapat sumber data 

primer dan sekunder. Adapun sumber data primer penulis dapat dari 

tokoh agama semisal ustad dari pondok pesantren dilingkungan 

tersebut yang biasa memandu adanya acara tradisi ngapati. Kemudian 

data sekunder  penulis dapat dari masyarakat yang telah melakukan 

tradisi ngapati dan sumber sumber tertulis yang dapat membantu 

melengkapi penelitian ini. 

3. Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dengan penelitian ini penulis akan 

mencari beberapa teknik di antaranya yang berhubungan: 

a. Observasi 

Oberservasi merupakan pengumpulan data dan informasi dengan 

pengamatan secara maksimal. Observasi akan melibatkan rentang 

penu dari berbagai kegiatan pemantauan aktivitas yang telah 

terjadi. Adapun tujuan dari observasi itu sendiri dengan 

menjelaskan setting yang akan diajarkan dan juga yang sedang 

terjadi di masyarakat.21 Dalam hal ini peneliti mengamati kegiatan 

 
20 John W. Creswell, Pendekatan Kualitatif , Kuantitatif, dan Mixed (Yogyakarta : Pustaka 

Belajar 2010), hlm 292. 
21 Afifudin dan Beni ahmad Saebani. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : Pustaka 

Setia 2009) hlm 132 
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tradisi ngapati yang telah terjadi di desa cigedog ke. kersana kab. 

Brebes. 

b. Wawancara 

Metode wawancara ini yaitu metode yang dilakukan dengan cara 

pengumpulan data dan akan dilakukan dengan cara menanyakan 

secara langsung kepada informan22. Pada penelitian ini penulis 

akan melakukan wawancara dengan seorang tokoh agama yang 

merupakan pimpinan dari pondok pesantren dilingkungan tersebut 

yang biasa memandu acara tradisi ngapati dan penulis juga akan 

melakukan wawancara pada masyarakat setempat yang telah 

melakukan tardisi ngapati. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi  adalah suatu teknik yang menghimpun data dengan 

cara mengumpulkan atau dengan meneliti dokumen-dokumen 

dalam bentuk gambar maupun tulisan atau bahkan mngguanakan 

elektronik.23 Pada penelitian kali ini dokumentasi digunakan untuk 

mengetahui kegiatan yang berlangsung pada tradisi ngapati di desa 

cigedog, proses pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, struktur acara dan 

sarana prasarana. 

 
22 Hadi Sabri Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer. (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar 2010), hlm 358 
23 Nana Syaodih Sikmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosda 

Karya, 2009), hlm 222 
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4. Teknik analisi data 

Selama proses pengumpulan data, penulis akan mengolah data dengan 

3 tahan yaitu: 

a. Reduksi Data 

Penulis akan mengolah data dan melakukan seleksi 

daricatatan yang berhubungan dengan penelitian ini. Data yang 

sudah diperoleh dengan pelaksanaan tradisi ngapati yang 

dikumpulkan dan dipilih sedemikian rupa. Sehingga suatu 

penelitian dapat mengenali mana data yang yangtelah sesuai 

dengan tujuan penulis.24 

b. Display Data 

Adalah penyajian suatu data yang telah teredukasi, penyajian 

tersebut dapat dilakukan dengan bentuk penjelasan singkat, bagan, 

hubungan antar kategori. Tetapi yang akan selalu digunakan 

penyajianya dalam penelitian yang bebrbentuk kualitatif yaitu 

dengan teks yang bersifat naratif.25 

c. Verifikasi 

Verivikasi yaitu pengambilan kesimpulan dan verivikasi data 

yang sudah diredukasikan dan sudah disajikan. Pada tahapan ini 

penulis akan menguraikan suatu data sehingga yang telah 

terkumpul mempunyai makna tersendiri. Dalam tahapan ini dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan pencatatan tema-tema dll 

 
24 Moh Soehada, Metode Penelitian sosial Kualitatif untuk Studi Agama. (Yogyakarta :  

SUKA Press, 2012), hlm 131. 
25 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung : Alfabet, 2014), hlm 93. 
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dan tentunya dapat melakukan pengecekan terhadap hasil interview 

informan dan observasi.26 

H. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah 

bertujuan untuk mencapai dengan benar dan tepat. Secara menyeluruh 

sistematika pembahasan ini dibagi menjadi 3 bagian diantaranya 

pembukaan, pembahasan, penutup serta memiliki sub bab- sub bab 

disetiap bagianya. Berikut adalah sistematika dalam penelitian. 

Bab pertama, adanya pendahuluan yang mencangkup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan masalah, telaah pustaka, kerangka teori. Semua 

itu erupakan alat bantu dalam mengenrjakan penelitian. 

Bab kedua, selanjutnya menjelaskan tentang landasan teori seara 

rinci, yaitu tentang pengertian Living Qur’an dan kajiannya, menjelaskan 

secara umum pengertian dari tradisi dan tradisi ngapti. 

Bab ketiga, akan membahas tentang letak geografis dan juga akan 

menjelaskan bagaimana sejarah terjadinya tradisi tersebut. 

Bab keempat, Hasil penelitian yang mengkaji tentang bagaimana 

prosesi pelaksanaan tradisi ngapati dan ayat apa saja yang telah 

menginspirasi dari tradisi tersebut. 

Bab kelima yang berisi bagian penutup yang akan memaparkan 

kesimpulan dari hasil penelitian ini dan akan menjawab 2 rumusan 

masalah diatas. 

 
26 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. .......95 



49 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan yang sudah penulis sampaikan tentang resepsi tradisi 

ngapati yang ada di desa Cigedog, kecamatan Kersana, kabupaten Brebes, 

dapat penulis simpulkan sebagai berikut : 

1. Tradisi ngapati merupakan salah satu tradisi yang ada di desa Cigedog, 

kecamatan Kersana, kabupaten Brebes. Ngapati merupakan sebuah 

kegiatan semacam syukuran atau slametan yang dilakukan apabila ada ibu 

hamil yang umur kanduganya sudah mencapai empat bulan. Kegiatan yang 

dilakukan dalam tradisi ngapati tersebut biasanya berupa pembacaan surat 

surat pilihan, yaitu surat Yusuf dan surat Maryam. Pembacaan dilakukan 

bersama-sama, dengan dipimpin oleh seorang Ustadz atau salah satu tokoh 

agama desa Cigedog. Kemudian setelah selesai ustadz atau tokoh agam 

tersebut juga membacakan doa. Adapun acara tersebut dihadiri juga oleh 

para kerabat maupun keluarga ibu hamil, dan para tetangga. Biasanya 

kegiatan tradisi ngapati juga disediakan berbagai hidangan. Salah satu 

hidangan yang pasti ada yaitu kupat, yang mana makna kupat sendiri yaitu 

sebagai simbol papat yang artinya empat. Maksudnya yaitu ibu hamil yang 

mengadakan tradisi ngapati tersebut telah mengandung selama empat 

bulan. Manfaat atau maksud diadakannya tradisi tersebut yaitu sebagai 

syukuran atau bentuk bersyukur karena kehamilan sudah berumur empat 
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bulan dan sebagai doa semoga diberi keselamatan untuk ibu dan bayi 

hingga waktunya persalinan nanti.  

2. Adapun maksud dari pembacaan beberapa surat tersebut, sebagaimana 

yang sudah dijelaskan bahwa di dalam tradisi ngapati yaitu menggunakan 

surat Yusuf dan surat maryam, bukan tanpa sebab. Melainkan salah satu 

bentuk doa atau harapan, mengguanakan surat yusuf karena diharapkan 

jika sang janin berjenis kelamin laki-laki dapat mewarisi sifat-sifat Nabi 

Yusuf yang tampan, tegas, adil dan bijaksana. Dan menggunakan surat 

maryam dengan harapan agar jika sang janin berjenis kelamin perempuan 

dapat mewarisi sifat-sifat Maryam yang sabar,  tawadhu dan sholihah. 

B. Saran  

Setelah melalui beberapa proses pembahasan dan kajian terhadap 

Resepsi Sosiokultular Pada Tradisi Ngapati di desa Cigedog, penulis 

menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Bagi teman-teman mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir hendaknya 

lebih banyak dan luas lagi dalam mempelajari dan mengkaji mengenai 

tafsir maupun living qur’an, khususnya tradisi tentang tradisi-tradisi yang 

tentunya sangat banyak dan belum banyak yang meneliti. 

2. Masyarakat Desa Cigedog 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini mampu membuat 

masyarakat lebih giat dalam melestarikan tradisi-tradisi yang ada. 
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3. Bagi Akademisi 

Diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai living qur’an 

tradisi ngapati dalam kajian yang lainya. 
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